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(57) Abstrak :

Invensi ini berhubungan dengan suatu metode penyaluran bahan bakar gas (BBG) menuju ruang bakar mesin empat langkah hapus satu
silinder dengan menggunakan konverter kit. Metode menurut invensi ini berfungsi untuk mengatur perbandingan campuran jumiah BBG
dan udara yang optimal sebelum masuk ke ruang bakar mesin pada kondisi yaitu stasioner dan akselerasi. Metode sesuai dengan invensi
ini dapat diaplikasikan pada mesin motor bakar empat langkah satu silinder dengan volume ruang bakar 80 - 125 cc.

Metode penyaluran BBG menggunakan konverter kit untuk mesin motor bakar empat langkah menurut invensi ini menghasilkan
pembakaran relatif sempurna dengan indikasi ruang bakar menjadi lebih bersih, konsumsi bahan bakar menjadi lebih hemat, gas buang
yang dihasilkan lebih ramah lingkungan karena kandungan utama gas buang adalah CO2 dan H20. Metode penyaluran BBG
menggunakan konverter kit menurut invensi ini terdiri dari dua kondisi yaitu kondisi stasioner dan kondisi akselerasi sesuai dengan klaim 1.
Pada kondisi stasioner, pengaturan campuran BBG dan udara dengan menggunakan pressure idle control dan idle screw. Pada kondisi
akselerasi, pengaturan campuran BBG dan udara menggunakan konverter kit melalui pengaturan naik atau turunnya jarum skep untuk
memperoleh akselerasi yang dibutuhkan.
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Deskripsi

METODE MENYALURKAN BAHAN BAKAR GAS MENGGUNAKAN KONVERTER KIT
UNTUK MOTOR EMPAT LANGKAH

Bidang Teknik Invensi

Invensi ini berhubungan dengan suatu metode menyalurkan
bahan bakar gas (BBG) kedalam ruang pembakaran mesin motor empat
langkah, satu silinder kapasitas 100-125 cc dengan menggunakan
konverter kit, lebih khusus lagi, invensi ini berhubungan dengan
metode menyalurkan BBG ke dalam ruang pembakaran motor empat
langkah dengan cara menyalurkan BBG dari tabung gas melalui
katup pengaman, idle pressure control dan idle screw masuk ke
dalam ruang bakar pada kondisi stasioner dan BBG melalui
konverter kit masuk ke dalam ruang bakar pada kondisi

akselerasi.

Latar Belakang Invensi

Salah satu indikator keberhasilan dalam rancang bangun mesin
motor bakar empat langkah adalah tercapainya daya, pembakaran
yang sempurna dan kadar emisi gas buang yang sesuai dengan
desain. Parameter utama yang sangat menentukan terhadap desain
tersebut adalah metode penyaluran bahan bakar gas (BBG) dengan
rancangan sistem bahan bakar yang menggunakan konverter Kkit.
Secara umum, metode tersebut untuk mengatur perbandingan optimal
antara BBG dengan udara pada saat kondisi tertentu yaitu: (a)
mengatur pencampuran BBG dan udara pada saat kondisi idle atau
stasioner; (b) mengatur pencampuran BBG dan udara pada saat
kondisi percepatan atau akselerasi; dan (c) mengatur pencampuran

BBG dan udara pada saat kondisi kecepatan maksimum.
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Metode penyaluran BBG agar menghasilkan energi gerak
optimal pada motor dapat menggunakan konverter kit untuk
mengatur perbandingan jumlah BBG dan udara yang masuk ke ruang
bakar dan diatur oleh suatu mekanisme antara piston valve atau
katup skep (B4) dan jet needle atau jarum gas (B5). Fungsi dari
main jet atau spuyer semprotan untuk suplai BBG saat terjadi
pertambahan percepatan dan kecepatan maksimum. Sistem idle atau
stasioner berfungsi untuk suplai bahan bakar ketika mesin dalam
kondisi stasioner. Besarnya daya dan emisi gas buang tergantung
pada hasil kesempurnaan pembakaran dari BBG didalam ruang bakar
motor empat langkah. Kesempurnaan pembakaran ini dipengaruhi
oleh perbandingan BBG dan udara yang masuk ke ruang bakar.
Perbandingan BBG dan udara ini dapat diatur dengan metode
penyaluran BBG ke dalam ruang bakar dengan menggunakan converter
kit. Pembakaran yang sempurna akan menghasilkan gaya dorong yang
maksimal pada sistem piston dengan indikator emisi gas buang
yang dominan adalah CO; dan H0 sehingga ramah lingkungan.
Beberapa metode vyang menggunakan sistem bahan bakar gas untuk
kendaraan sepeda motor satu silinder, umumnya hanya menggunakan
piston valve dengan bentuk standarnya untuk mengatur bukaan luas
penampang venturi pada konverter saat mengatur jumlah masuknya
udara kedalam ruang bakar dengan jet needle untuk mengatur
jumlah masuknya bahan bakar yang digunakan, sedangkan untuk
kondisi stasioner hanya menggunakan pilot jet vyang diatur

menggunakan idle screw.

Pembakaran sempurna dihasilkan dari perbandingan yang tepat
antara jumlah campuran bahan bakar dengan udara dari lingkungan.
Gaya dorong pada torak terjadi karena adanya ledakan akibat
proses pembakaran pada langkah kerja. Gaya dorong akan maksimal

bila terjadi proses pembakaran yang sempurna karena pembakaran
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akan menyebar hingga bagian yang paling jauh dari pemantik
(busi) sehingga bahan bakar akan terbakar seluruhnya dan
mendorong torak dengan gaya yang maksimal. Hingga saat ini,
asumsi bahwa besarnya gaya dorong pada torak atau piston mesin
disebabkan oleh banyaknya BBG yang masuk ke dalam ruang bakar
untuk menghasilkan pembakaran yang besar. Peningkatan daya pada
mesin motor bakar empat langkah diperlukan peningkatan gaya
dorong pada torak. Konsekuensinya adalah bertambah jumlah
campuran BBG dan udara atau AFR (air fuel ratio) yang masuk
dengan komposisi yang tepat untuk menghasilkan pembakaran vyang
sempurna. Selanjutnya, hal tersebut meningkatkan gaya dorong
pada torak yang pada akhirnya memberikan konsekuensi pada
peningkatan daya keluaran. Hal ini tentunya akan memberikan
keuntungan pada prestasi mesin karena dapat melaju lebih cepat
dan membawa beban dengan kapasitas yang lebih besar. Di samping
itu, terjadinya pembakaran vyang sempurna akan menguntungkan
secara ekonomis karena bahan bakar terbakar seluruhnya menjadi

energi sehingga konsumsi bahan bakar menjadi lebih hemat.

Invensi terkait dengan konverter kit untuk sepeda motor
diungkapkan pada dokumen paten dengan Nomor Publikasi US
2006/6060407 Al tentang metode dan alat konversi bahan bakar
untuk sepeda motor. Di samping itu. Invensi sejenis juga
diungkapkan dalam US Patent Nomor 4,287,960 tentang Konverter
Kit untuk Sepeda Motor. Namun demikian, fitur-fitur esensial
dalam kompartemen konverter tersebut berbeda dengan konverter
kit menurut invensi ini. Selain itu, pada kedua invensi tersebut
masih terdapat beberapa kelemahan, di antaranya ruang
pencampuran udara dan gas belum memberikan hasil yang optimal
dan belum tersedia konstruksi sistem keamanan untuk menahan

rambatan api jika terjadi api balik.




10

15

20

25

.
. . L] [
[ ] [ ] L] . .
. . . L] . LE] LA L]

Invensi konverter kit juga sudah diinformasikan dalam

http://motor-1lpg.blogspot.com/2012/03/membuat-sendiri-konverter-

kit-sepeda 10.html. Informasi dari konverter kit ini belum

menggunakan sistem saluran stasioner vyang dikontrol dengan
kombinasi screw dan tekanan BBG sehingga belum optimal dalam
menghasilkan campuran BBG dan udara. Selain itu, sistem ini
belum ada katup pengaman secara otomatis untuk menghentikan

suplai BBG apabila mesin motor mati.

Metode penyaluran BBG dengan konverter kit menurut invensi
ini akan memperbaiki invensi-invensi sebelumnya, yaitu
menggunakan metode penyaluran BBG saat kondisi stasioner dengan
mengontrol campuran BBG dan udara menggunakan screw di saluran
idle dan pengaturan tekanan BBG. Perbedaan lainnya dari invensi
sebelumnya adalah metode penyaluran BBG pada kondisi akselerasi
menggunakan konverter  kit, dimana konverter kit tersebut
menyediakan ruang pencampuran (mixing) BBG dan udara pada
dasaran bodi konverter, memberikan saluran kecil pada venturi
dalam untuk mengalirkan campuran BBG dan udara dari ruang mixing
masuk ke dalam ruang bakar. Kelebihan 1lain invensi ini adalah
mampu mengatur perbandingan jumlah campuran bahan bakar gas dan
udara yang masuk ke ruang bakar secara optimal pada kondisi
stasioner melalui pengaturan tekanan BBG dan idle screw, serta
pengaturan campuran BBG dan udara di dalam konverter kit pada
kondisi pertambahan percepatan dan kecepatan maksimum untuk

mesin motor bakar empat langkah 80 - 125 cc satu silinder.

Uraian Singkat Invensi

Tujuan utama dari invensi ini adalah untuk menyediakan suatu

metode menyalurkan bahan bakar gas ke dalam ruang bakar mesin motor
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empat langkah, untuk menghemat biaya operasional dari motor empat

langkah tersebut.
Untuk mencapai tujuan tersebut disediakan suatu metode untuk

menyalurkan bahan bakar gas (BBG) pada motor empat langkah menggunakan
konverter kit dengan cara menyalurkan BBG dari tabung gas melalui
saluran yang melewati katup pengaman menuju ruang bakar yang
dicirikan:

- pada kondisi stasioner, BBG dari saluran tersebut
disalurkan melalui saluran cabang ke saluran yang melalui
pressure idle untuk mengatur BBG masuk ke ruang pencampur
(B6) dengan perbandingan BBG dan udara 1:5, selanjutnya
menyalurkan campuran BBG dan udara dari ruang pencampur
(B6) tersebut ke dalam ruang bakar;

- pada kondisi akselarasi, BBG dari saluran tersebut
melalui saluran cabang dan saluran menuju konverter kit
masuk ke dalam ruang pencampur (B2) dengan mangatur naik
atau turunnya jarum (B5) sehingga terjadi campuran BBG
dan udara dengan perbandingan 135, selanjutnya
menyalurkan campuran BBG dan udara dari ruang pencampur
(B2) tersebut kedalam ruang bakar.

Metode penyaluran BBG dengan konverter kit ke dalam ruang
bakar mesin motor empat langkah menurut invensi ini bertujuan
untuk menghasilkan campuran BBG dan udara yang tepat pada semua
kondisi kerja mesin sehingga menghasilkan pembakaran yang
optimal. Metode penyaluran BBG menurut invensi ini dapat
mengatur perbandingan vyang optimal antara BBG dan udara yang
masuk ke dalam ruang bakar pada kondisi idle, pertambahan
percepatan dan kecepatan maksimum. Metode penyaluran BBG menurut
invensi ini  juga dilengkapi sistem katup pengaman untuk
menghentikan supplay BBG secara otomatis pada saat mesin motor

mati sehingga relatif aman.
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Uraian Singkat Gambar

Gambar A adalah skema penyaluran BBG dari tabung gas ke
ruang pembakaran dengan konverter kit pada mesin empat langkah
sesuai dengan invensi ini.

Gambar B adalah penampang konverter kit dari Gambar A.

Uraian Lengkap Invensi

Invensi ini secara lengkap diuraikan dengan mengacu kepada
gambar-gambar yang menyertainya. Pada kondisi mesin motor
dinyalakan, piston bergerak naik turun di dalam mesin (1) vyang
menghasilkan tekanan vakum pada katup pengaman (2) sehingga
katup akan terbuka dan BBG akan mengalir dari tabung gas melalui
saluran (3) menuju saluran antara (4). Apabila mesin mati, maka
tidak ada tekanan vakum vyang berakibat pada penutupan katup
pengaman secara otomatis sehingga BBG berhenti mengalir. Jadi
sistem saluran aman karena tidak ada BBG yang mengalir dalam
saluran. Metode buka tutup katup pengaman secara otomatis yang
terhubung dengan penyalaan mesin tersebut merupakan salah satu
kelebihan dari invensi ini.

BBG dari saluran (3) melalui katup pengaman masuk ke dalam
saluran (4). Dari saluarn (4) tersbut, selanjutnya BBG masuk ke
saluran cabang (5) yang membagi BBG ke saluran (6) atau (9).
Apabila kondisi stasioner, BBG melalui saluran (6) akan melewati
katup pressure idle control(8) untuk mengatur tekanan BBG yang
masuk ke saluran idle (10) menuju intake manifold (11) dan masuk
ke ruang bakar (1). Pada kondisi akselerasi, BBG mengalir dari
saluran cabang (5) masuk ke saluran (9) melewati katup menuju
konverter (B) yang selanjutnya bercampur dengan udara di ruang
mixing (B2) menghasilkan campuran miskin. Udara yang bercampur

dengan BBG ini merupakan udara yang mengalir melalui alur piston
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valve (Bl) menuju ruang mixing (B2) di bagian dasar konverter
sehingga bercampur dengan sedikit BBG dari saluran (9) vyang
mengalir melalui needle jet (B3) pada posisi awal. Selanjutnya
campuran miskin ini mengalir ke saluran kecil venturi internal
(B4) menuju intake manifold (11) pada saat kondisi stasioner;
campuran miskin pada intake manifold tersebut ditambahkan BBG
dari saluran (7) melalui saluran idle (10) hingga terjadi
pembakaran yang sempurna. Pengaturan suplai BBG saat mesin dalam
kondisi stasioner 1ini dengan menggunakan sistem idle yang
memiliki saluran gas tersendiri ke dalam intake manifold (11).
Saluran idle ini terdiri dari idle screw untuk mengatur jumlah
BBG dan pressure 1idle control untuk memperoleh tekanan yang
sesual pada kondisi stasioner sehingga memperoleh campuran BBG
dan udara yang tepat saat kondisi stasioner merupakan keunggulan
lainnya pada invensi ini.

Metode pengaturan suplai BBG dan udara saat terjadi kondisi
pertambahan percepatan dan kecepatan maksimum berbeda dengan
kondisi stasioner. Pengaturan suplai BBG pada kondisi
pertambahan percepatan dan kecepatan maksimum menggunakan jet
needle (B5) yang mengatur besar bukaan luas penampang needle jet
(B6) yang lebih dulu melalui main jet (B3) vyang selanjutnya
bercampur dengan udara di dalam ruang mixing (B2) sebelum masuk
ke intake manifold (11) menuju ruang bakar mesin (1). Pengaturan
suplai udara saat terjadi kondisi pertambahan percepatan dan
kecepatan maksimum tersebut menggunakan piston valve(B9) dan jet
needle (B5) yang mengatur besar bukaan luas penampang venturi
konverter vyang lebih dulu melalui filter |udara. Sistem
penyaluran ini menghasilkan campuran BBG dan udara relatif
sempurna sesual dengan pertambahan percepatan.

Metode penyaluran BBG menurut invensi ini dapat mengatur

perbandingan campuran BBG dan udara yang optimum sebelum masuk
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ke ruang bakar mesin pada kondisi stasioner, pertambahan
percepatan dan kecepatan maksimal. Apabila LPG yang digunakan
sebagai BBG maka reaksi pembakaran yang terjadi dalam ruang
bakar mesin adalah reaksi pembakaran propana dan butana. Reaksi
pembakaran sempurna dari gas LPG yang terdiri dari propana dan
butana memerlukan perbandingan campuran dengan udara yang
optimal sehingga reaksi hanya menghasilkan gas CO2 dan H20

sebagai berikut:

C3Hg(q) + 502(q) —> 3CO2(q) + 4H20¢(g)

C4Hio(gy + (13/2) O2(qy — 4CO2(qy + SH20(qg)

Indikasi pembakaran sempurna dari metode penyaluran BBG
menurut invensi ini salah satunya dapat dilihat dari komposisi
emisi gas buang yang menunjukkan gas CO yang relatif sangat
rendah dibandingkan dengan gas CO;. Kondisi ini dapat terjadi
apabila perbandingan Jjumlah campuran BBG dan udara secara
teoritis dengan rasio 1:5. Perbandingan tersebut dapat dicapai
dalam invensi ini dengan mengatur jumlah BBG yang yang masuk ke
ruang pencampur dengan menggunakan idle screw dan pressure idle
control pada kondisi stasioner serta converter kit pada kondisi
akselerasi.

Gambar A tersebut selanjutnya dijelaskan secara lebih rinci
dengan Gambar 1 sampai dengan Gambar 14 sebagai berikut. Gambar
1 adalah mesin motor empat langkah; Gambar 2 adalah katup
pengaman; Gambar 3 adalah saluran dari tabung BBG; Gambar 4
adalah saluran antara; Gambar 5 adalah saluran cabang; Gambar 6
adalah saluran masuk ke pressure idle control; Gambar 7 adalah
saluran menuju saluran idle; Gambar 8 adalah pressure idle
control; Gambar 9 adalah saluran menuju konverter; Gambar 10
adalah saluran idle; Gambar 11 adalah intake manifold (saluran

masuk bahan bakar ke silinder); Gambar 12 adalah saluran dari
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tabung gas; Gambar 13 adalah tabung gas; Gambar 14 adalah katup
pengatur tutup buka saluran gas sebelum masuk konverter.

Gambar B tersebut selanjutnya dijelaskan secara lebih rinci
dengan Gambar Bl sampai dengan Gambar B1l0 sebagai berikut.
Gambar Bl adalah alur piston valve (skep); Gambar B2 adalah
ruang mixing (ruang pencampuran); Gambar B3 adalah main jet
(jarum utama); Gambar B4 adalah saluran kecil venturi internal;
Gambar B5 adalah jet needle (jarum pengatur aliran); Gambar B6
adalah needle (jarum); Gambar B7 adalah saluran menuju intake
manifold; Gambar B8 adalah dinding konverter; Gambar B9 adalah

piston valve atau skep; Gambar B10 adalah saluran venturi besar;
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Klaim

. Suatu metode untuk menyalurkan bahan bakar gas (BBG) pada motor

empat langkah menggunakan konverter kit dengan cara menyalurkan BBG
dari tabung gas (12) melalui saluran (3) lewat katup pengaman (2) ke
saluran (4) yang dicirikan:

- pada kondisi stasioner, BBG dari saluran (4) tersebut
disalurkan melalui saluran cabang (5) ke saluran (6)
melalui pressure idle untuk mengatur BBG masuk ke ruang
pencampur (B6) dengan perbandingan BBG dan udara 1:5,
selanjutnya menyalurkan campuran BBG dan udara dari ruang
pencampur (B6) tersebut tersebut kedalam intake manifold
(11) menju ruang bakar mesin empat langkah;

- pada kondisi akselarasi, BBG dari saluran (4) tersebut
menjadi saluran cabang (5) melalui saluran (9) masuk ke
dalam konverter kit melewati ruang pencampur (B2) dengan
mangatur naik atau turunnya jarum (B5) sehingga terjadi
campuran BBG dan udara dengan perbandingan 195,
selanjutnya menyalurkan campuran BBG dan udara dari ruang
pencampur (B2) tersebut kedalam intake manifold (11)

menuju ruang bakar mesin empat langkah.



10

15

20

25

11

Abstrak

METODE MENYALURKAN BAHAN BAKAR GAS MENGGUNAKAN KONVERTER KIT
UNTUK MOTOR EMPAT LANGKAH

Invensi ini berhubungan dengan suatu metode penyaluran bahan
bakar gas (BBG) menuju ruang bakar mesin empat langkah satu silinder
dengan menggunakan konverter kit. Metode menurut invensi ini berfungsi
untuk mengatur perbandingan campuran Jjumlah BBG dan udara yang optimal
sebelum masuk ke ruang bakar mesin pada kondisi yaitu stasioner dan
akselerasi. Metode sesuai dengan invensi ini dapat diaplikasikan pada
mesin motor bakar empat langkah satu silinder dengan volume ruang
bakar 80 - 125 cc.

Metode penyaluran BBG menggunakan konverter kit untuk mesin motor
bakar empat langkah menurut invensi ini menghasilkan pembakaran
relatif sempurna dengan indikasi ruang bakar menjadi lebih bersih,
konsumsi bahan bakar menjadi lebih hemat, gas buang yang dihasilkan
lebih ramah lingkungan karena kandungan utama gas buang adalah CO; dan
H,O. Metode penyaluran BBG menggunakan konverter kit menurut invensi
ini terdiri dari dua kondisi yaitu kondisi stasioner dan kondisi
akselerasi sesuai dengan klaim 1. Pada kondisi stasioner, pengaturan
campuran BBG dan udara dengan menggunakan pressure idle control dan
idle screw. Pada kondisi akselerasi, pengaturan campuran BBG dan udara
menggunakan konverter kit melalui pengaturan naik atau turunnya Jjarum

skep untuk memperoleh akselerasi yang dibutuhkan.
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